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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode aktif learning tipe quiz team dalam
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa kelas VII SMP. Jenis metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelasVII SMP, sedangkan sampel
penelitian adalah kelas VIIs sebagai (kelas eksperimen) yang diberi perlakuan menggunakan metode active learning
tipe quiz team dengan jumlah siswa 38 orang dan kelas VIIa sebagai (kelas kontrol) yang menggunakan metode
konvensional dengan jumlah siswa 40 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar dan angket respon siswa.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 73,29 dengan nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah 45, sedangkan kelas kontrol nilai rata-rata kelas sebesar 52,25 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah
25. Hasil sebaran angket, diperoleh respon pada kelas eksperimen sebesar 34,68 dengan (kategori tinggi) siswa
merespon baik metode pembelajaran tipe Quiz Team. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thiwng sSebesar 5,64
sedangkan tewbe sebesar 1,668. Karena thirung > tubel, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran tipe Quiz Team
efektif meningkatkan minat dan prestasi belajar fisika siswa.

Kata Kunci: Active Learning; Quiz Team; Minat belajar; Prestasi Belajar

The Influence of Problem-Based Learning (PBL) Model on Physics Problem-Solving Skills of
Students

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of using the quiz team active learning method in enhancing the interest and academic
achievement of seventh-grade students in junior high school. The research design employed in this study is experimental research. The
study population consisted of seventh-grade students in junior high school, while the research sample included class VIIB (experimental
class) treated using the quiz team active learning method with 38 students and class VIIA (control class) using conventional methods
with 40 students. The sampling technique used was cluster random sampling. The research instruments for data collection included a
learning achievement test and a student response questionnaire. Based on the data analysis, the experimental class obtained an average
score of 73.29 with the highest score of 90 and the lowest score of 45, while the control class had an average score of 52.25 with the
highest score of 80 and the lowest score of 25. According to the questionnaire distribution, the response in the experimental class was
34.68 (high category), indicating that students responded well to the quiz team learning method. Based on the hypothesis testing results,
the t-value obtained was 5.64, while the critical t-value was 1.668. Since the calculated t-value > critical t-value, it can be concluded
that the quiz team learning method is effective in improving students’ interest and academic achievement in physics.

Keywords: Active Learning; Quiz Team; Student interest; Learning achievement

How to cite: Pangga, D., & Armansyah, A. (2023). Efektivitas Penggunaan Metode Active Learning Tipe Quiz Team
terhadap Minat dan Prestasi Belajar  Siswa. Lensa:  Jurnal — Kependidikan — Fisika,  11(1),  35-42.
doi:https://doi.org/10.33394/5-1kf.v11i1.10375

PENDAHULUAN

Pengajaran ilmu fisika di sekolah menengah memberikan suatu tantangan yang besar bagi
pengajarnya. Hal ini disebabkan oleh sejumlah besar materi ilmu fisika merupakan konsep-konsep
yang abstrak, tetapi harus diajarkan dalam waktu yang relatif singkat (Muhali et al., 2021).
Keterbatasan waktu juga menyebabkan pengajaran beberapa konsep ilmu fisika lebih cenderung
pada transfer ilmu pengetahuan untuk mengejar target kurikulum. Bila transfer konsep-konsep
fisika yang abstrak dalam jumlah yang cukup banyak pada waktu yang relatif singkat berlangsung
terus maka pelajaran ilmu fisika dapat menjadi mata pelajaran yang membosankan dan
menakutkan bagi siswa.
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Berdasarkan referensi yang tersedia, hambatan yang dihadapi oleh siswa SMP dalam
mempelajari fisika dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama, kemampuan siswa untuk
menerapkan konsep fisika sangat penting. Lembar kerja berbasis lingkungan telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep fisika, menunjukkan bahwa
metode pengajaran tradisional mungkin tidak sepenuhnya melibatkan siswa dalam aplikasi praktis
fisika (Saputra et al., 2022). Selain itu, dampak pembelajaran fisika berbasis lingkungan terhadap
penguasaan konsep dan manajemen ekopreneurship siswa menunjukkan bahwa metode
pengajaran tradisional mungkin tidak cukup mengatasi aspek-aspek ini (Sunarti et al., 2020).
Selanjutnya, skala waktu pemanasan dan pembelajaran motorik telah diidentifikasi sebagai faktor
penting dalam proses pembelajaran (Joseph et al., 2013). Hal ini menunjukkan bahwa waktu dan
durasi aktivitas pembelajaran dapat berdampak signifikan pada kemampuan siswa untuk
memahami konsep fisika.

Pengembangan digital scrapbook sains sebagai alat penilaian otentik juga menyoroti
pentingnya menggunakan metode penilaian alternatif untuk mengukur hasil pembelajaran,
menunjukkan bahwa metode penilaian tradisional mungkin tidak sepenuhnya mencakup
pemahaman siswa terhadap konsep fisika (Laksono & Widiyatmoko, 2022). Selanjutnya,
peralihan ke pembelajaran web dalam pendidikan fisika selama pandemi COVID-19 telah menarik
perhatian terhadap manfaat dan peluang pembelajaran berbasis web dalam bidang pendidikan
fisika (Prahani et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan kelas tradisional mungkin
tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa SMP dalam mempelajari fisika. Selain itu, persepsi
siswa SMP tentang mata pelajaran pendidikan jasmani dan sikap mereka terhadap mata pelajaran
matematika menunjukkan bahwa sikap dan persepsi siswa terhadap mata pelajaran yang berbeda
dapat menjadi hambatan terhadap keterlibatan dan pembelajaran fisika mereka (Nishikawa &
Izuta, 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Terara, bahwa minat siswa dalam belajar
masih kurang, siswa belum terlalu memahami matapelajaran yang diajarkan kemudian guru lebih
banyak mengggunakan metode ceramah dalam mengajar, proses pembelajaran yang demikian
tidak efektif dan efesien untuk menuntaskan hasil belajar siswa dalam pengajaran fisika. Hal ini
dibuktikan dengan hasil ujian tengah semester kelas VII SMP Negeri 1 Terara berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75 dengan rata-rata persentase ketuntasan 65%.
Rendahnya perolehan nilai rata-rata seperti terlihat pada tabel diatas disebabkan karena pada
proses pengajaran di sekolah, siswa kurang mengerti atau kesulitan dalam memahami penerapan
fisika. Kekurang pahaman siswa dalam pengajaran disebabkan penyajian materi yang dilakukan
oleh guru tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh siswa, dan strategi pengajaran yang
dilakukan oleh guru kurang variatif masih menggunakan metode pembelajaran yang
konvensional, siswa hanya mendengar dan mencatat. Selain itu, sarana dan prasarana yang
kurang mendukung. Sehingga dari keadaan tersebut mengakibatkan minat belajar dan prestasi
siswa tidak maksimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan kualitas pembelajaran
dengan cara melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran, inovasi yang dimaksud dapat berupa
metode, pendekatan dan strategi pembelajaran yang dapat menetapkan kondisi belajar yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (Sambudi et al., 2023). Hambatan yang dihadapi oleh siswa
SMP dalam mempelajari fisika bersifat kompleks dan melibatkan berbagai aspek seperti penerapan
konsep fisika, penguasaan konsep, metode penilaian, lingkungan pembelajaran, serta sikap dan
persepsi siswa. Mengatasi hambatan ini mungkin memerlukan pendekatan komprehensif yang
mempertimbangkan metode pengajaran dan penilaian alternatif, serta penyelipkan aplikasi praktis
dan konteks dunia nyata ke dalam pendidikan fisika.

Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
Agar hasil yang dicapai memuaskan diperlukan metode pembelajaran yang tepat, yaitu metode
yang dapat membangkitkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran fisika.
Salah satu upaya untuk membangkitkan minat dan pemahaman siswa pada pelajaran fisika yaitu
dengan penggunaan metode belajar aktif tipe quiz team. Pembelajaran aktif melalui strategi Quiz
Team telah terbukti memiliki dampak positif yang signifikan pada hasil belajar dan keterlibatan
siswa di berbagai disiplin ilmu. Sebagai contoh, sebuah penelitian tentang efek strategi Quiz Team
terhadap kemampuan penalaran dan hasil belajar matematika siswa menemukan peningkatan
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sebesar 82,05% (Siregar et al., 2022). Demikian pula, kombinasi metode Quiz Team dengan alat
pembelajaran aktif lainnya, seperti Kahoot, telah terbukti meningkatkan keterampilan bahasa dan
mempermudah pembelajaran bahasa Arab bagi siswa (Nurdiansyah et al., 2021). Selain itu,
penerapan strategi Quiz Team telah terkait dengan peningkatan hasil belajar siswa dan
peningkatan partisipasi dalam berbagai mata pelajaran, termasuk keterampilan komunikasi,
biokimia, dan anatomi (Bhatkulkar et al., 2022; Johar et al., 2018).

Selanjutnya, penggunaan kuis harian telah terbukti memengaruhi perilaku siswa secara
positif, termasuk persiapan, kehadiran, dan partisipasi, menunjukkan efek motivasional dari
pendekatan pembelajaran aktif ini (Lin, 2016). Selain itu, strategi Quiz Team telah dikaitkan
dengan peningkatan kinerja dan prestasi akademis siswa, sebagaimana terbukti oleh peningkatan
tingkat lulus dan nilai rata-rata pembelajaran (Tarigan et al., 2016). Lebih lanjut, penggunaan kuis
diakui sebagai metode efektif untuk mempromosikan pembelajaran mandiri dan meningkatkan
motivasi siswa (Gupta et al., 2013). Secara keseluruhan, strategi pembelajaran aktif Quiz Team
telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan
keterlibatan, dan mempromosikan pembelajaran mandiri di berbagai disiplin ilmu. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan metode active learning tipe quiz team
terhadap minat dan prestasi belajar siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono,
2017). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest Control group Design.
Kelas yang diteliti dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
dengan menggunakan metode belajar aktif tipe quiz team sedangkan untuk kelas kontrol sebagai
kelas pembanding dengan menggunakan metode konvensional (Ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas/PR) pada kelas VII pada materi fisika.

Desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random atau acak,
kemudian diberikan angket untuk mengetahui respon awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil angket yang baik apabila respon kelompok ekperimen
tidak berbeda secara signifikan (Sugiyono, 2017).

Tempat penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Lombok Timur yang
melibatkan kelas VIIs sebagai kelas kontrol dan kelas VIIs sebagai kelas eksperimen yang
ditentukan menggunakan teknik random Sampling. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester
Ganjil. Penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen menerima pengajaran dengan metode tipe quiz team secara
berkelompok sedangkan kelompok kontrol yang menerima pengajaran dengan metode
konvensional (Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas/PR). Rancangan penelitian ini terdiri
dari beberapa tahapan: perencanaan, tindakan, Uji hipotesis. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random Sampling yaitu menentukan sampel secara
acak, dimana populasinya dibagi dalam kelompok-kelompok. Dimana kelas VII, sebagai kelas
kontrol dan kelas VIIs sebagai kelas eksperimen.

Untuk mendapatkan data tentang efektivitas metode belajar aktif tipe qguiz team terhadap
minat dan prestasi belajar fisika, tehnik pengumpuln data dilakukan dengan menggunakan tes
angket dan tes hasil belajar. Angket digunakan untuk mengukur minat belajar siswa, angket yang
digunakan berupa angket pilihan ganda, sedangkan tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar
siswa. Tes yang digunakan adalah tes dalam bentuk obyektif pilihan ganda.

Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti untuk mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Adapun jenis-jenis instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang minat belajar berupa pilihan ganda
yang terdiri dari sepuluh soal dengan lima alternatif jawaban dan mempunyai skor yang
berbeda-beda yaitu jawaban A dengan skor 5, jawaban B dengan skor 4, jawaban C dengan
skor 3, jawaban D dengan skor 2, jawaban E dengan skor 1.
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2. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa berupa tes objektif
berjumlah 20 butir soal. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah piliha ganda yaitu tes yang
disusun dimana setiap pertanyaan disediakan 4 pilihan jawaban. Satu jawaban yang benar dan
tiga jawaban yang salah, skor tiap soal adalah satu jika benar dan nol jika salah.

Data hasil yang telah terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis
dan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017). Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang menjadi obyek penelitian bersifat homogen atau
tidak. Adapun Uji Homogenitas dapat dilakukan menggunakan Uji varian terbesar dibanding
varian terkecil. Uji hipotesis (uji-t) dilakukan dengan uji statistik yaitu uji-t. Terdapat dua rumus
uji-t yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun rumus yang digunakan untuk
menguji hipotesis varian yang homogen dengan menggunakan rumus polled varian. Dimana jika F
niung > F wpe, Mmaka Ho ditolak. Sebaliknya jika t nung < t wbe, maka Ho diterima dengan taraf
signifikasikan 5%. Hipotesis statistic yang diuji dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

Ha : penggunaan metode belajar aktif tipe quiz team efektif meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ho : penggunaan metode belajar aktif tipe quiz team tidak efektif meningkatkan prestasi belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 1), dapat diketahui bahwa nilai rata-rata minat belajar
(31,68) dan prestasi belajar (52,25) dari kelompok kontrol relatif lebih rendah dengan ketuntasan
prestasi belajar (25,00 %) dibandingkan dengan kelompok eksperimen rata-rata minat (34,68) dan
prestasi belajar (72,11) dengan ketuntasan prestasi belajar (68,42 %). Hal ini menunjukkan bahwa
minat dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran metode guiz team lebih baik
daripada menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.

Tabel 1. kategori skor angket kelas eksperimen (VII-B) dan kelas kontrol (VII-A)

Kelas ekperimen Kelas kontrol
Interval Skor Kategori Minat awal Minat akhir Minat awal Minat akhir
(frekuensi)  (frekuensi) (frekuensi) (frekuensi)
40,07<x Sangat Tinggi 0 1 0 0
33,5<x<40,07 Tinggi 6 23 11 12
26,65<x<33,35 Sedang 28 14 24 21
20,07<x<26,67 Rendah 4 0 4 7
<20,07 Sangat Rendah 0 0 0 0

Data mengenai hasil penelitian pada siswa pada kelas VII-B (kelas eksperimen) dan VII-A
(kelas kontrol) didapat dari hasil tes dalam belajar menggunakan pembelajaran quiz tearn dan
metode yang diterapkan sekolah yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas yang dilakukan
pada akhir proses belajar mengajar. Secara sederhana data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Belajar Siswa

Parameter Hasil Post-test
Kelas kontrol Kelas eksperimen
Jumlah siswa 40 38
Skor tertinggi 80 90
Skor terendah 25 45
Jumlah nilai 2090 2760
Skor rata-rata 52,25 72,11
Jumlah siswa tuntas 8 26
Jumlah siswa tidak tuntas 32 12
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Parameter Hasil Post-test
Kelas kontrol Kelas eksperimen
Ketuntasan klasikal 25,00 % 68,42 %
Taraf signifikansi 5%
Fhitung 1 ,3 1
Ftabel 1,72
thitung 5,64
Trabel 1,66

Setelah penelitian dilakukan, uji homogenitas varians hasil penelitian untuk mengetahui
varians homogen atau tidak homogen. Berdasarkan uji homogenitas dari dua varians (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) tersebut diperoleh Fhiwng = 1,31 dan harga Fuwa = 1,72 dengan dk
pembilang 40-1 = 39 dan dk penyebut 38-1 = 37 pada taraf signifikan 5%. Sehingga Fhiung< Fiabel
(1,31<1,72). Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus statistik uji-t pada taraf signifikan 5% (0,05). Berdasarkan hasil uji
homogenitas varians yang digunakan adalah uji-t polled varians.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji-t polled varians diperoleh thiwng Sebesar 5,64. Untuk
mengetahui apakah uji-t tersebut berarti atau tidak pada taraf signifikan 5% diperoleh teune sebesar
1,668. Karena thiung lebih besar daripada twws, maka hipotesis alternative (Ha) diterima artinya
prestasi belajar pada kelas dengan menggunakan pembelajaran quiz team lebih baik secara
signifikan daripada yang diterapkan disekolah, yaitu pembelajaran dengan metode ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas materi pokok suhu dan kalor pada siswa kelas VII SMP. Setelah
dilakukan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan metode belajar aktif
tipe quiz team terlihat bahwa minat dan prestasi belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor
mengalami peningkatan, dibandingkan dengan kelompok kontrol hanya menggunakan metode
konvensional yaitu (ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas).

Meskipun pada awal pelaksanaannya siswa cenderung masih asing dengan metode
pembelajaran quiz team karena belum terbiasa sehingga peneliti harus menjelaskan cara
pembelajaran guiz team ini. Namun antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran ini sangat
bagus, dalam pertandingan akademis terlihat sebagian siswa aktif bertanya maupun menjawab
pertanyaan yag diberikan oleh kelompok lain. Sehingga suasana kelas lebih hidup dan siswa
bersemangat dalam proses pembelajaran. Metode qguiz team dapat menghidupkan suasana dan
mengaktifkan siswa untuk bertanya maupun menjawab. Selanjutnya pada pertemuan kedua sudah
terlihat keaktifan dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran karena sudah mulai
terbiasa dan mengerti. Penggunaan metode pembelajaran ini dapat membekali siswa untuk
mencapai kompetensi dalam materi suhu dan kalor.

Berbeda dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional yaitu metode
ceramah, Tanya jawab dan pemberian tugas. Metode ini lebih berfokus pada guru, siswa terlihat
kurang aktif dan kurang produktif karena proses pembelajaran berpusat pada guru dan komunikasi
yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru kepada siswa meskipun hanya terlihat 1 atau 2 orang
siswa saja yang berani untuk bertanya dan mencoba menggali hal-hal yang belum mereka pahami.
Metode ini cenderung menjadikan suasana belajar kaku, monoton dan membosankan, sehingga
siswa menjadi kurang aktif dan tidak ada semangat dalam belajar. Keaktifan siswa cenderung pada
saat dilakukan latihan soal. Pada kondisi ini motivasi siswa cenderung lebih rendah daripada
kelompok eksperimen, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

Penggunaan metode pembelajaran tradisional menimbulkan sejumlah tantangan yang dapat
menghambat pendidikan yang efektif. Lingkungan pembelajaran tradisional seringkali lebih
memprioritaskan asimilasi pengetahuan secara pasif, yang dapat membatasi keterlibatan dan
motivasi siswa (Atiomo, 2009). Pendekatan pasif terhadap pembelajaran ini dapat menyebabkan
penurunan antusiasme dan peluang pembelajaran yang disesuaikan untuk siswa, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar mereka (Al Shamsi, 2020). Selain itu, metode
pengajaran tradisional mungkin tidak cukup mengatasi latar belakang pembelajaran yang beragam
dari siswa, yang berpotensi mengurangi antusiasme belajar dan membatasi pengalaman
pembelajaran yang disesuaikan (Shu et al., 2016). Lebih lanjut, ketergantungan pada pengajaran
berbasis kuliah dalam metode tradisional mungkin menghambat perkembangan keterampilan
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berpikir kritis pada siswa (Khan, 2020). Selain itu, lingkungan pembelajaran tradisional mungkin
kesulitan menyediakan pengalaman pembelajaran praktis dan praktek berbasis pekerjaan, yang
penting untuk beberapa bidang studi (Nielsen et al., 2017).

Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan teoritis ke skenario dunia nyata, yang berpotensi mempengaruhi kesiapan mereka
untuk peran profesional. Selain itu, ketidakmauan siswa untuk terlibat secara mandiri dengan
konsep-konsep sulit dalam pengaturan pembelajaran tradisional mungkin memerlukan waktu
kelas yang signifikan untuk meninjau konsep-konsep kunci, yang berpotensi memengaruhi
penggunaan waktu pembelajaran yang efisien (Tomas et al., 2019). Selanjutnya, pendekatan
tradisional terhadap pembelajaran mungkin tidak efektif mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan modern dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang akan bakat inovatif (Bai,
2022). Keterbatasan ini menyoroti potensi ketidakcocokan antara metode pembelajaran
tradisional dan tuntutan pendidikan dan masyarakat kontemporer. Selain itu, kurangnya
pembelajaran aktif dalam pengajaran tradisional dapat menghambat kemampuan siswa untuk
belajar secara efektif dan terlibat dengan materi pembelajaran (Khan, 2020).

Maka demikian dapat dikatakan bahwa metode guiz team ini dapat memberikan keleluasaan
siswa untuk saling bertukar pikiran dengan menggunakan dan menambahkan ide-ide jawaban
penyelesaian yang dapat membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar, siswa juga dapat terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar dan
pengetahuan siswa pun lebih mendalam mengenai materi yang diajarkan. Ini dapat terlihat dari
hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu
juga, siswa di kelas eksperimen dapat menerima langsung pengetahuan dan pengalaman belajar
lebih banyak terutama pada saat mereka berdiskusi dan melakukan pertandingan akademis
sehingga siswa di kelas eksperimen akan berlomba-lomba untuk mendapatkan hasil belajar yang
lebih baik.

Disamping itu, metode pembelajaran quiz team ini juga sangat memungkinkan timbulnya
kerjasama yang baik dan sikap saling peduli antar siswa dalam satu kelompok, sehingga
komunikasi antar siswa dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta mendorong
minat siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan akan lebih termotivasi untuk
mempelajari materi suhu dan kalor tersebut. Pengaruh Pembelajaran Aktif dengan Strategi Quiz
Team terhadap keterampilan komunikasi siswa telah menjadi objek penelitian pendidikan yang
menarik. Strategi Quiz Team terbukti secara signifikan memengaruhi kemampuan penalaran dan
hasil belajar siswa (Siregar et al., 2022). Selain itu, kombinasi metode Pembelajaran Aktif tipe
Quiz Team dengan alat lain telah terbukti meningkatkan keterampilan berbahasa, termasuk
mendengarkan, membaca, dan berbicara (Nurdiansyah et al., 2021). Lebih lanjut, penggunaan
pembelajaran yang ditingkatkan dengan kuis memiliki kegunaan praktis dalam mengajar,
memungkinkan pengembangan kognitif, motivasional, emosional, dan sosial siswa (Iskrenovic-
Momcilovi¢, 2020). Selanjutnya, strategi Quiz Team terkait dengan peningkatan keterampilan
komunikasi siswa, pengambilan keputusan, kepercayaan diri, keterampilan analitis, dan
kemampuan bekerja di bawah tekanan (Roy et al., 2022). Selanjutnya, integrasi kuis literasi
informasi ke dalam sistem manajemen pembelajaran terbukti meningkatkan pengetahuan siswa
tentang pengambilan keputusan etis (Lowe et al., 2014). Selain itu, penggunaan metode
pembelajaran kolaboratif, yang memiliki kemiripan dengan strategi Quiz Team, terkait dengan
penekanan pada keterampilan kritis seperti kerjasama, kepercayaan, komunikasi, dan
kepemimpinan (Evans et al., 2005). Lebih lanjut, dampak pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan penentuan diri siswa telah ditekankan, menunjukkan
potensi metode pembelajaran aktif untuk memengaruhi berbagai aspek keterampilan siswa,
termasuk komunikasi (Khayat et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode
pembelajaran tipe quiz team lebih efektif meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa daripada
konvensional pada materi pokok suhu dan kalor kelas VII SMP. Hal ini dapat dilihat dari hasil
trabel > thiung ditunjukkan oleh hasil uji-t yang diperoleh yaitu thiwng = 5,64 dan tape = 1,667 pada taraf
signifikan 5% ini berarti thiung > tave dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, diajukan beberapa saran yang mungkin berguna
bagi pembaca, diantaranya adalah diharapkan pada guru bidang studi fisika SMP mencoba
menerapkan metode pembelajaran guiz team di samping metode ceramah, Tanya jawab dan
pemberian tugas pada materi pokok suhu dan kalor maupun pada materi pokok yang lain. Lebih
lanjut, guru bidang studi fisika di sekolah lain diharapkan juga menerapkan metode pembelajaran
quiz team di samping metode konvensional (ceramah, Tanya jawab dan pemberian tugas).
Penelitian lanjutan dengan menerapkan metode pembelajaran guiz team pada pokok bahasan yang
lain perlu dilakukan pada masa mendatang.
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